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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, sarana transportasi laut masih memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses perdagangan atau pengiriman barang dari satu tempat ke 

tempat lain, karena dinilai efektif dan efisien. 

Seiring dengan majunya bisnis di bidang perkapalan tersebut, maka di 

butuhkan sarana untuk menunjang itu semua. Dan kebutuhan yang paling utama 

untuk menggerakkan moda transportasi tersebut adalah ketersedianya bahan bakar. 

Marine Lub Oil merupakan salah satu produk minyak berupa minyak 

pelumas kapal. Oleh sebab itu kapal bunker tanker yang mensuplai minyak pelumas 

kapal memegang peranan penting di dalam menunjang dan melancarkan 

transportasi dilaut. Kapal bunker tanker tampil dengan menunjukkan peranannya 

yang cukup dominan di dalam penyuplaian produk minyak khususnya minyak 

pelumas di wilayah perairan Singapore. 

Kapal-kapal bunker tanker dirancang sama dengan kapal tanker pada 

umumnya baik dari segi keselamatan dan kelengkapan peralatan navigasinya, serta 

alat bantu yang dapat mendukung dalam pengoperasiannya. Singapore sebagai 

pelabuhan transit dan pelabuhan yang sangat sibuk dalam kegiatan pelayaran, salah 

satu kendala yang dapat menghambat kegiatan bunkering di Singapore adalah dari 

pihak shipping operation perihal ketepatan dalam memberikan jadwal kegiatan 

bunkering kapal meliputi informasi perkiraan waktu kedatangan / Estimate Time 

Arrival (ETA) dan informasi lokasi kapal yang akan disuplai bunker. 

Kemampuan dan kedisiplinan kerja yang baik juga merupakan faktor utama 

yang harus dimiliki oleh Awak kapal sehingga dapat mengoptimalkan operasi 

bongkar muat diatas kapal, serta upaya dalam melaksanakan kegiatan perawatan 

kapal dan muatannya sehingga dapat memperlancar kegiatan bunkering minyak 

pelumas kapal. 

Terjadinya keterlambatan dalam pengoperasian bunkering dan kurangnya 

ketrampilan sebagian Anak Buah Kapal (ABK) dalam bertugas diatas kapal serta 

kurang maksimalnya perawatan alat bongkar muat jadi alasan penulis mengambil 

judul ini untuk meningkatkan kegiatan bunkering minyak pelumas di kapal bunker 
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MT. HY Champion secara cepat dan efisien, memanfaatkan waktu yang sedemikian 

rupa agar tidak terjadi keterlambatan dalam pengoperasian bunkering minyak 

pelumas dikapal serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan Awak kapal 

dalam bekerja diatas kapal MT. HY Champion. 

Berdasarkan atas pengalaman yang ditemui maka penulis mengambil judul 

makalah ini yaitu: 

“Optimalisasi Peningkatan Kegiatan Bunkering Minyak Pelumas Di Kapal 

Bunker MT. HY CHAMPION”. 

 

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian di dalam latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah 

diatas kapal MT. HY Champion, antara lain : 

a. Sering terjadinya keterlambatan dalam pengoperasian bunkering minyak 

pelumas. 

b. Kesalahan tentang jumlah muatan yang akan disuplai. 

c. Kurang terampilnya sebagian ABK dalam bertugas diatas kapal. 

d. Kurang maksimalnya perawatan alat bongkar muat dikapal. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang terjadi dalam upaya peningkatan kegiatan 

bunkering pada kapal bunker, maka penulis  membatasi permasalahan yang akan 

di bahas yang merupakan pengalaman penulis pada waktu bekerja diatas kapal 

MT. HY Champion periode November 2021 sampai dengan November 2022. 

Pembatasan dibatasi pada : 

a. Sering terjadinya keterlambatan dalam pengoperasian bunkering minyak 

pelumas. 

b. Kurang terampilnya sebagian ABK dalam bertugas diatas kapal. 

c. Kurang maksimalnya perawatan alat bongkar muat dikapal. 

3. Rumusan Makalah 

Permasalahan-permasalahan yang timbul disini terjadi selama kegiatan 

operasional kapal, dimana pelaku kegiatan bongkar muat bahan bakar minyak 

pelumas di kapal MT. HY Champion adalah ship operation selaku programmer 

merupakan koordinator kegiatan bongkar muat minyak pelumas dan Awak kapal 
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selaku pihak operator. Sehingga dari ulasan tersebut diatas, permasalahan yang 

terjadi: 

a. Mengapa sering terjadi keterlambatan dalam pengoperasian bunkering 

minyak pelumas ? 

b. Apa penyebab kurang terampilnya sebagian ABK dalam bertugas diatas 

kapal ? 

c. Apa penyebab kurang maksimalnya perawatan alat bongkar muat di kapal ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan makalah ini: 

1. Mengidentifikasi tentang penyebab sering terjadinya keterlambatan dalam 

pengoperasian bunkering minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion. 

2. Upaya-upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan ketrampilan Anak 

Buah Kapal dalam bertugas diatas kapal MT. HY Champion. 

3. Untuk memaksimalkan perawatan peralatan bongkar muat di kapal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi dunia akademik 

Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 

teman-teman satu profesi pada umumnya untuk mengetahui bagaimana upaya 

mengoptimalkan proses bunkering minyak pelumas di kapal bunker. 

2. Manfaat bagi dunia pelayaran 

Diharapkan dapat memberikan sumbang saran kepada perusahaan pelayaran 

dalam mengoptimalkan proses bunkering minyak pelumas di kapal bunker. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah studi penelitian 

yang bersifat kualitatif dengan pendekatan masalah-masalah observational analitik, 

dimana penulis melakukan observasi yang terjadi selama kegiatan operasional 

kapal yang menjadi obyek penelitian. Penulis juga mengadakan analisa terhadap 

kegiatan pengoperasian bongkar muat minyak pelumas diatas kapal tentang 

penyebab terjadinya keterlambatan proses bongkar muat minyak pelumas kapal 

serta bagaimana upaya dalam mengoptimalkan efektifitas kegiatan bongkar muat 

minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion secara cepat dan efisien. 
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Selain daripada itu penulisan makalah ini juga menggunakan metode 

pendekatan lain yaitu studi perbandingan dengan membandingkan kinerja dari 

masing-masing Anak Buah Kapal (ABK) pada saat kegiatan bongkar muat minyak 

pelumas kapal. 

Berdasarkan metode penelitian diatas maka jenis penelitian ini tergolong 

kedalam penelitian deskriptif karena menggambarkan secara sistematis atau suatu 

kenyataan didalam kegiatan pengoperasian     bongkar muat minyak pelumas diatas 

kapal MT. HY Champion tempat penulis bekerja. 

  

F. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu penelitian adalah pada saat Penulis bekerja diatas kapal  MT. HY 

Champion dari tanggal 30 November 2021 sampai dengan 30 November 2022. 

Dalam kurun waktu tersebut Penulis menemukan permasalahan dan fakta-fakta 

tentang keterlambatan dalam kegiatan proses bunkering minyak pelumas kapal 

sehingga kegiatan suplai minyak pelumas kapal tidak berjalan secara optimal. 

2. Tempat penelitian  

Penulis melakukan penelitian selama penulis bekerja diatas kapal MT. HY 

Champion dengan data-data sebagai berikut : 

Name of Vessel : MT. HY Champion 

Call Sign  : 9V9194 

Flag   : Singapore 

GRT   : 724 T 

LOA   : 43.460 M 

Breadth  : 11.80 M 

Draft   : 5.2 M 

Type of Vessel : Tanker Bunker 

Owner   : Hifu Shipping Pte Ltd 

Management  : Maxwell Ship Management Pte Ltd 
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G. Objek Penelitian 

Dalam penulisan makalah ini, Penulis mengambil objek penelitian antara 

lain mengambil sumber-sumber dari Awak Kapal MT. HY Champion sendiri 

tempat dimana permasalahan itu timbul. Antara lain: 

1. Nahkoda 

Nahkoda adalah pemimpin tertinggi diatas kapal yang bertanggung jawab atas 

keselamatan kapal, awak kapal serta barang dan muatanya. Dan segala sesuatu 

yang dikerjakan diatas kapal dalam hal ini kegiatan bunkering minyak pelumas 

kapal harus melalui persetujuan dari nahkoda. 

2. Perwira Deck (Mualim I) 

Perwira deck dalam hal ini Mualim I yaitu membantu Nahkoda memimpin deck 

department yang bertanggung jawab langsung dalam kegiatan bunkering minyak 

pelumas kapal. 

3. Kepala Kamar Mesin (KKM) 

Kepala kamar mesin pada kapal yang disuplai sebagai kepala kerja bagian mesin 

dan merupakan salah satu penanggung jawab atas proses bunkering minyak 

pelumas dengan memastikan produk yang diterima dan jumlah yang diterima 

sesuai dengan permintaan. 

4. Anak Buah Kapal (ABK) 

Anak buah kapal memegang peranan sangat penting dalam kegiatan 

pengoperasian bunkering minyak pelumas kapal karena bertugas dan 

bertanggung jawab secara langsung dalam kegiatan tersebut. Dari proses 

persiapan pengoperasian bongkar muat dan pada saat berjalanya kegiatan 

pengoperasian bongkar muat serta setelah pengoperasian bongkar muat. 

 

H. Sumber Data 

Berdasarkan cara memperolehnya, data-data yang diperoleh selama proses 

penelitian berlangsung meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh penulis dan hasil pengumpulan 

data tersebut diolah sendiri oleh penulis langsung sebagai bahan penelitian yang 

diambil dari Responden ataupun dari objek penelitian. Yaitu berupa hasil 

observasi langsung terhadap kegiatan pengoperasian bunkering minyak pelumas 

diatas kapal MT. HY Champion dan juga melakukan wawancara-wawancara 
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dimana pernyataan tersebut divariasikan dengan situasi yang sesuai dengan 

pengamatan serta kondisi yang ada. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang Penulis peroleh adalah melalui studi tata peraturan dan 

prosedur-prosedur yang berlaku yaitu melalui website dan blogspot dalam 

internet maupun buku-buku yang dapat menunjang dalam penulisan makalah ini. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan dan diinginkan, serta untuk 

memudahkan dalam pemahaman, penulisan kertas kerja di susun dengan 

sistematika yang terdiri dari lima bab berkesinambungan yang pembahasannya 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisah. Sistematika tersebut disusun 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

tentang waktu dan tempat penelitian disertai dengan metode penelitian 

serta obyek penelitian dengan mengumpulkan sumber data secara primer 

dan sekunder disertai riset lapangan dan studi dokumentasi dan 

kepustakaan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian 

yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 

yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran atau istilah lain 

dalam penelitian yang dianggap penting. 

 

BAB III ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah yang 

dihadapi dalam kegiatan bongkar muat minyak pelumas dikapal. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian akhir dari penulisan makalah ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, 

penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 

penelitian. Bagian akhir makalah ini mencangkup daftar pustaka dan 

lampiran. Halaman lampiran berisi data atau keterangan lain yang 

menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama makalah ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Menurut Arditiya (2020) bunker adalah penyediaan bahan bakar untuk 

digunakan oleh kapal dan termasuk logistik kapal memuat bahan bakar dan 

mendistribusikannya di antara tangki bunkering yang tersedia, salah satu kegiatan 

rutin kapal dalam kehidupan sehar-harinya adalah melakukan bunkering istilah 

khusus yang di pakai untuk mengisi bahan bakar. Bunker kapal harus sesuai dengan 

tujuan penggunaan bunker dalam arti bahwa bunker kapal tersebut dapat di 

pergunakan secara aman baik untuk mesin induk atau mesin-mesin lainnya sebagai 

penggerak kapal tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan pada mesin tersebut. 

Pengukuran dan perhitungan suplai bunker di atas kapal menyatakan bahwa 

suplai bunker merupakan proses pemenuhan kebutuhan bahan bakar di atas kapal 

milik atau carter dari Nahkoda kapal melalui Ship Operation sampai dengan 

pembuatan analisa dan evaluasi terhadap perfomance kapal. 

Pelabuhan kapal perlu memiliki berbagai layanan pengisian bahan bakar 

seringkali disebut bunkering, sebuah kapal yang disebut bunker barge kurang 

lebihnya seperti pom bensin mengambang dan berjalan di samping kapal. Bunker 

barge memiliki pompa yang kuat dan memuat bahan bakar minyak ke dalam tangki 

penyimpanan (bunker) kapal. Pemindahan bahan bakar harus dilakukan dengan 

benar dan aman untuk mencegah tumpahan minyak. Bahan bakar kapal dapat 

disuplai ke kapal dengan berbagai cara, metode dapat bervariasi tergantung pada 

tingkat atau jenis bahan bakar yang dikirim ke kapal. 

Keuntungan dan kerugian bunker di tengah laut (Rully Abdillah 

Ginting,2017). Bunker di tengah laut memiliki beberapa potensi bahaya dan risiko, 

keuntungan dan kerugian bunker sebagai berikut: 

1. Keuntungan bunker di tengah laut kapal tidak harus mengalihkan jalur pelayaran 

karena kapal membutuhkan banyak waktu untuk memasuki ke dalam wilayah 

pelabuhan yang hanya untuk keprluan bunkering saja, bila kapal bisa bunker di 

laut maka kapal bisa melanjutkan ke pelabuhan tujuannya dengan lebih cepat. 

Kapal tidak ada waktu dan kesempatan tunggu ke tempat berlabuh, bila kapal 

tidak harus masuk ke pelabuhan saat kapal hanya untuk keperluan bunker maka 
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kapal tidak membutuhkan posisi / tempat tertentu untuk berlabuh. Kapal 

sebenarnya hanya membutuhkan waktu untuk proses memuat atau membokar 

saja. Kapal tidak ada biaya pelabuhan yang harus dibayar biaya ini tidak harus di 

keluarkan bila kapal bisa melaksanakan bunker di tengah laut, hal ini bisa 

memperkecill biaya logistic, mendukung kebijakan pemerintah low logistic cost. 

2. Kerugian bunker di tengah laut, bunkering ditengah laut tidak akan pernah 

merasa aman dan boleh di bilang tidak safety bila di bandingkan dengan proses 

bunkering dengan kapal sandar. Faktor yang masih menjadi masalah dalam 

bunkering di tenga laut utamanya adalah pergerakan akibat gelombang laut 

dimana kedua kapal saat melakukan proses Ship To Ship (STS) transfer tidak 

pernah stabil, maka dengan itulah muncul STS system. Kapal masih perlu 

sedikit modifikasi atau penyusuain untuk memastikan kapal dapat BBM saat 

proses bunkering. Modifikasi atau penyusuaian ini akan timbul biaya dari kapal 

yang akan menerima bunker tidak semua perusahaan pelayaran menginginkan 

untuk membayarnya. 

MT. HY Champion adalah kapal bunker yang beroperasi diperairan 

Singapore dengan mobilitas yang sangat tinggi dalam kegiatan suplai minyak 

pelumas kapal. Untuk mencapai hasil yang optimal maka diperlukan sebuah 

koordinasi yang baik antara pihak Awak Kapal sebagai operator kegiatan 

penyuplaian, juga antara pihak kantor dalam hal ini Ship Operation selaku 

koordinator kegiatan penyuplaian yang bekerjasama dengan pihak agent kapal yang 

akan disuplai dalam pemberian informasi tentang jumlah muatan minyak yang akan 

di suplai dan juga pemberian informasi Estimate Time Arrival ( ETA ) dan lokasi 

kapal yang akan disuplai. Hal ini merupakan salah satu faktor dalam upaya 

meminimalisir  keterlambatan kegiatan bunkering minyak pelumas kapal. 

Kerjasama diantara ketiga pihak tersebut diatas sangatlah diperlukan. Dan 

Awak Kapal selaku pihak operator sangat berperan penting dalam proses 

pembongkaran dan pemuatan minyak pelumas sehingga upaya peningkatan 

kegiatan bunkering minyak pelumas kapal dapat tercapai dengan optimal. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “W.J.S. poerdwadarminta (1997:753 ) 

dikemukakan bahwa : Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan 

keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara 

efektif dan efisien”. Optimalisai banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana 

semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
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Sedangkan menurut “Winardi (1999: 363) Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, 

optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki”. Optimalisasi hanya dapat 

diwujudkan apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam 

penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil 

secara efektif dan efisien agar optimal. 

Optimalisasi dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan keadaan 

yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi (S Rao, et al., 

2009). Pendapat lain menurut Siringoringo (2005), optimalisasi adalah proses 

pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa 

dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan. 

Beberapa manfaat optimalisasi, yaitu mengidentifikasi tujuan, mengatasi 

kendala, pemecahan masalah yang lebih tepat dan dapat diandalkan, serta 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. Menurut Yuniar (2017) dalam Delti 

(2021), ada tiga elemen permasalahan optimalisasi yang harus diidentifikasi, antara 

lain: Tujuan, Alternatif keputusan dan Sumber daya yang dibatasi 

Dalam hubunganya dengan kegiatan bunkering minyak pelumas kapal, hal 

yang menjadi perhatian penulis dalam upaya mengoptimalkan kegiatan tersebut 

adalah tentang sumber daya manusia dari Awak kapal dalam penerapan kerja 

diatas kapal, diperlukan keterampilan dan kedisiplinan Awak kapal dalam 

melaksanakan prosedur- prosedur pengoperasian baik sebelum maupun pada saat 

proses kegiatan bunkering minyak pelumas dilakukan. 

“Hasibuan (2003, h 244) Pengertian Sumber Daya Manusia adalah 

kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku 

dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 

kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya”. SDM terdiri 

dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan setiap manusia 

ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya. SDM atau manusia menjadi unsur 

utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih 

tanpa  peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa. Daya pikir adalah kecerdasan 

yang dibawa sejak lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan diperoleh dari usaha 

(belajar dan pelatihan). 

Selain daripada peran SDM, penyebab keterlambatan pengoperasian 
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kegiatan bunkering minyak pelumas kapal adalah peralatan penunjang sarana 

bongkar muat. Dalam hal peralatan, perawatan sangat diperlukan dalam upaya 

menjaga peralatan agar tetap dapat digunakan dengan waktu yang lama dan 

dengan perawatan secara berkala maka kondisi peralatan tersebut dapat dicek setiap 

saat sehingga tidak mudah rusak. 

Menurut Lindley R. Higgis & R. Keith Mobley, maintenance atau 

pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang- ulang dengan 

tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang sama dengan keadaan awalnya. 

Maintenance juga dilakukan untuk menjaga peralatan tetap berada dalam kondisi 

yang dapat diterima oleh penggunanya. (Maintenance Enginering Handbook, Sixth 

Edition McGraw-Hill, 2002). Intinya, maintenance adalah suatu kegiatan yang di 

lakukan manusia untuk menjaga atau merawat sebuah benda/perangkat (keras 

ataupun lunak) agar dapat terus di gunakan. 

Dari uraian dan pengertian istilah tersebut diatas adalah gambaran tentang 

permasalahan-permasalahan yang terjadi akibat keterlambatan kegiatan 

pengoperasian bunkering minyak pelumas diatas kapal bunker MT. HY Champion 

yang disebabkan oleh kurangnya SDM perihal keterampilan dan kedisiplinan Anak 

Buah Kapal (ABK) dalam merawat peralatan bongkar muat serta pelaksanaan 

prosedur bunkering minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion. 
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Kerangka pikir yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah dengan 

menggunakan segitiga unsur untuk penunjang pengoptimalan kegiatan bunkering 

minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

gambar 2.2  
Segitiga unsur 

 
Apabila salah satu dari ketiga unsur tersebut dihilangkan maka dengan 

sendirinya kegiatan bunkering minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion 

tidak dapat berjalan dengan optimal. 

Tahap pertama yang harus dilakukan dalam pengoptimalan kegiatan  

bunkering minyak pelumas diatas kapal agar tidak mengalami keterlambatan 

adalah: 

 
1. Personil. 

Dalam kegiatan pengoperasian bunkering, hal yang perlu diperhatikan 

dalam upaya mencegah terjadinya keterlambatan adalah: 

a. Koordinasi Awak kapal harus selalu dilaksanakan secara terus menerus baik 

dengan pihak ship operation selaku pengatur jadwal kegiatan bunkering 

minyak pelumas maupun dari pihak agent perihal pemberian informasi ETA 

dan lokasi kapal yang akan disuplai. Hal ini perlu dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kesalahan waktu dan lokasi yang nantinya dapat 

mengakibatkan tertundanya kegiatan-kegiatan bunkering selanjutnya yang 

sudah dijadwalkan sebelumnya. Dan juga informasi tentang jumlah muatan 
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minyak pelumas kapal yang akan disuplai harus dikoordinasikan dengan 

agent dan pihak kapal penerima muatan dimana jumlah minyak pelumas 

kapal sesuai dengan kapasitas tangki kapal penerima muatan. 

 
b. Memberikan pembekalan kepada Awak kapal MT. HY Champion dengan 

meningkatkan SDM dalam upaya mengoptimalkan kegiatan bunkering 

minyak pelumas kapal, menerapkan kedisiplinan ABK diatas kapal dengan 

tugas dan tanggung jawab  masing-masing serta mengasah ketrampilan ABK 

dalam pengoperasian bunkering yaitu pengunaan peralatan secara familiar, 

pemahaman pengoperasian sistem pompa muatan serta melakukan tugas 

dengan baik dan benar. Sehingga kesalahan- kesalahan dalam prosedur 

bunkering minyak pelumas kapal dapat dihindari dan meminimalisir adanya 

keterlambatan proses bunkering diatas kapal MT. HY Champion. 

 
2. Prosedur. 

Dalam pengoperasian kegiatan bunkering minyak pelumas kapal harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada. Prosedur pengoperasian bunkering 

minyak pelumas tersebut meliputi: 

a. Prosedur persiapan sebelum pengoperasian kegiatan bunkering minyak 

pelumas kapal: 

1) Mempersiapkan tali-temali dalam kegiatan kapal sandar dikapal yang 

akan disuplai maupun dipelabuhan. 

2) Setelah kegiatan sandar selesai dilakukan maka hal selanjutnya sebelum 

kegiatan bunkering adalah mempersiapkan peralatan-peralatan 

keselamatan dalam kegiatan bongkar muat seperti radio komunikasi, 

peralatan pemadam kebakaran, SOPEP (Shipboard Oil Pollution 

Emergency Plan), scupper plugs dan lain sebagainya. 

3) Proses pemasangan selang muatan 

4) Mempersiapkan dokumen-dokumen: 

a) Pre delivery safety checklist 

b) Witness Certificate (bulk supply by barge) 

c) Bunker delivery receipt 
5) Pra persiapan pengisian minyak pelumas. 

Aspek yang paling penting dari kegiatan pengisian bahan bakar adalah 
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aspek keselamatan, yang merupakan bagian dari Safety Management 

System (SMS) dan ISM, untuk menghilangkan kemungkinan kesalahan 

dan kelalaian human error dan lainnya. pra-pengisian bunkering harus 

diikuti oleh Chief Engineer (CE), sesuai check list pre bunkering 

procedure. Chief Engineer adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pengoperasian pengisian minyak pelumas. Sebelum 

pengisian minyak pelumas, biasanya Perwira Jaga pada masing-masing 

kapal baik dari kapal bunker maupun kapal yang akan disuplai, 

mengambil soundingan pada masing-masing tanki dengan menghitung 

Reamining On Board (ROB) volume minyak pelumas yang tersedia di 

setiap tangki kapal. Setelah diketahui ROB-nya maka dibuatlah 

perencanaan jumlah minyak pelumas yang akan di distribusikan dari 

jumlah total minyak yg akan di terima untuk setiap tangki. 

b. Prosedur pada saat proses pengisian minyak pelumas kapal: 

1) Kedua belah pihak baik dari kapal bunker maupun kapal penerima 

muatan minyak menyaksikan pengambilan sample produk minyak yang 

disuplai untuk dicocokan dengan minyak yang diterima.  

2) Memonitor dan selalu mengadakan pengecekan pada bagian sambungan 

selang manifold untuk memastikan tidak adanya kebocoran serta 

memonitor jumlah muatan yang sudah diterima didalam tangki 

penampungan minyak pelumas kapal. 

3) Segera melakukan pergantian pengisian ke tangki yang lain jika memang 

sangat diperlukan untuk menghindari resiko kelebihan kapasitas muatan. 

4) Melakukan pengecekan jumlah minyak pelumas yang diterima dalam 

kurun waktu liters/hour pada saat proses pompa muatan berlangsung. 

5) Melakukan pengecekan pada mooring ropes agar bisa dilihat 

kekencangan dan kekendoran tali saat kapal sandar. 

6) Melakukan pengecekan trim kapal baik dari kapal bunker tanker maupun 

kapal yang disupply. 

 

7) Mengadakan pengamatan keliling tentang posisi kapal pada saat 

berlabuh untuk mengetahui kondisi dan keadaan disekitar kapal. 

Selama kegiatan bunkering berlangsung, hal-hal yang menjadi perhatian 
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tersebut diatas harus selalu diadakan pengecekan dan memonitor sampai pada 

proses bunkering selesai dilakukan. 

c. Prosedur bunkering minyak pelumas kapal setelah selesai dilakukan: 

1) Menutup kran kran pada tangki tangki bunker 

2) Melepas selang muatan dengan mengeringkan bagian dalam terlebih 

dahulu sebelum dilepas 

3) Mengecek kapasitas muatan yang telah disuplai pada flowmeter 

4) Mengecek kapasitas tangki muatan dari kapal penerima 

5) Menandatangani dokumen Bunker Delivery Receipt (BDR) 

6) Pelepasan selang muatan 

7) Mengembalikan peralatan SOPEP dan peralatan pemadam kebakaran 

8) Membersihkan deck disekitar lokasi bunkering 

9) Mengisi dan mencatat jumlah bunkering minyak pelumas kapal di Oil 

Record Book. 

3. Peralatan 

Dalam melakukan kegiatan bunkering minyak pelumas diatas kapal 

diperlukan sarana penunjang untuk membantu  proses bunkering agar lebih cepat 

dan efisien. Untuk itu peralatan- peralatan bunkering minyak pelumas kapal 

harus selalu dalam kondisi baik dan harus siap digunakan setiap saat. 

Agar peralatan bunkering bahan bakar minyak pelumas kapal dapat 

digunakan setiap saat maka perlu perhatian khusus dalam pengunaan dan 

perawatanya. Didalam Ship Management System salah satu upaya menjaga 

peralatan bunkering minyak pelumas agar tetap dalam kondisi baik adalah 

dengan mengikuti Planned Maintenance System (PMS) yang ada diatas kapal. 

Didalam PMS, perawatan secara berkala sangat membantu agar peralatan tetap 

terjaga dengan baik serta dapat mengontrol kondisi peralatan bunkering bahan 

bakar minyak pelumas kapal itu sendiri, terutama pada pompa muatan serta 

cargo crane. Berikut cara pemeliharaan peralatan bongkar muat minyak pelumas 

kapal: 

a. Inspeksi (inspection), adalah kegiatan pemeliharaan periodik untuk 

memeriksa kondisi komponen peralatan peralatan produksi dan area sekitar 

peralatan produksi. Lihat, rasa, dengar, adalah kegiatan pemeliharaan untuk 

memeriksa kondisi peralatan melalui penglihatan, perasaan dan pendengaran. 
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b. Pemeliharaan berjalan (running maintenance), adalah kegiatan pemeliharaan 

yang dilaksanakan tanpa menghentikan kerja peralatan. 

c. Penggantian komponen kecil (small repair), adalah kegiatan pemeliharaan 

yang berupa penggantian komponen kecil. 

d. Pemeliharaan berhenti (shutdown maintenance), adalah pemeliharaan yang 

dapat dilakukan hanya pada saat peralatan produksi berhenti. 

Sedangkan untuk penggunaan peralatan kegiatan bunkerin minyak pelumas 

kapal harus senantiasa mengikuti prosedur dengan benar. Perlunya pengenalan 

dan pelatihan kepada Semua ABK yang bertugas tentang bagaimana cara 

menggunakan peralatan dengan baik sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kerusakan pada peralatan bunkering minyak pelumas kapal. 
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BAB III 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan penelitian selama penulis bekerja dikapal MT. HY Champion 

dari November 2021 sampai dengan November 2022, menemukan permasalahan 

yaitu : 

1. Tertundanya pengoperasian bunkering 

Pada tanggal 24 Agustus 2022 jam 14.30 LT. Kapal bertolak dari Jurong 

Port Terminal Singapore. Kapal di instrusikan untuk segera tiba di Brani 

Terminal berth B-07 untuk mensuplai minyak pelumas ke kapal MV. HSL 

Paraty milik perusahaan HSL Paraty Shipping. Pelayaran dari Jurong Port 

Terminal menuju Pelabuhan Brani terminal Singapore membutuhkan waktu 

selama 3 jam. Dan selama pelayaran segala persiapan untuk pelaksanaan 

kegiatan bunkering telah dilaksanakan. 

Setelah kapal mendekati area Brani terminal, MT. HY Champion harus 

menunggu di luar area terminal yaitu Eastern Holding Charlie anchorage untuk 

proses pelaporan kepada Keppel port control dalam perizinan kegiatan 

bunkering kapal di area terminal tersebut serta memastikan bahwa tidak adanya 

kegiatan olah gerak kapal lain diarea Keppel terminal yang sangat sempit 

(Narrow Channel). Informasi yang didapatkan dari Keppel Port Control adalah 

belum tibanya Kapal MV. HSL Paraty di dermaga B-07. Atas informasi ini 

Nakhoda menghubungi Ship Operation untuk menanyakan informasi yang tepat 

dan lebih akurat mengenai ETA MV. HSL Paraty. Atas ketertundaan kegiatan 

bunkering yang dikarenakan MV. HSL Paraty belum tiba di dermaga maka 

Nahkoda meminta ijin kepada keppel Port Control untuk berlabuh jangkar diluar 

area Brani Terminal yaitu Eastern Holding Carlie Anchorage untuk menunggu 

beberapa waktu sampai kapal yang akan disupplai tiba. Hal tersebut diatas dapat 

terjadi karena kurang koordinasi yang baik antara pihak kantor yaitu Ship 

Operation selaku koordinator kegiatan bunkering dengan pihak Agent kapal dari 

MV. HSL Paraty dalam hal informasi ETA sehingga dapat menghambat 

kegiatan bunkering bahan bakar minyak pelumas dikapal MT. HY Champion. 
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Akibat yang ditimbulkan dalam kesalahan informasi ini jelas merugikan 

pihak pensuplai, karena pekerjaan yang seharusnya bisa dilaksanakan dengan 

cepat akhirnya mengalami penundaan, bahkan waktu yang sudah sangat terbatas 

serta jadwal kegiatan bunkering berikutnya yang telah direncanakan menjadi 

sangat sempit. Sehingga pekerjaan dilaksanakan dengan terburu-buru. Untuk itu 

perlu adanya komunikasi yang terus menerus antara pihak ship operation, agent 

dari kapal yang akan disuplai dan pihak kapal selaku pelaksana kegiatan 

bunkering agar kesalahan-kesalahan tersebut dapat dihindari dan tidak 

menimbulkan keterlambatan berikutnya pada kegiatan bunkering kapal lain yang 

sudah dijadwalkan sebelumnya. 

2. Lamanya proses bunkering akibat sarana yang kurang baik dan kedisiplinan 

ABK pada saat bertugas 

Pada tanggal 1 September 2022 Ship Operation memberikan jadwal 

kegiatan bunkering melalui e-mail untuk kapal MT. ATHINA II di Eastern 

Petroleum Alpha Anchorage Singapore. Mualim I menerima dokumen untuk 

kegiatan bunkering tersebut berupa pemberian minyak pelumas jenis cylinder oil 

sebanyak 20 (dua puluh) m³ kepada MT. ATHINA II. Pada saat proses 

penyandaran kapal selesai, Mualim I MT. HY Champion selaku pihak penyuplai 

dan Kepala Kamar Mesin (KKM) MT. ATHINA II selaku pihak penerima 

muatan berkoordinasi tentang kapasitas bunkering minyak pelumas yang akan 

disuplai. Pencocokan data kapasitas bunkering yang dilakukan oleh Mualim I 

MT. HY Champion dengan KKM MT. ATHINA II untuk menjaga banyaknya 

jumlah muatan yang bisa ditampung ditanki minyak pelumas MT. ATHINA II 

supaya tidak terjadi over flow. Pada saat pencocokan data kapasitas muatan 

minyak pelumas yang akan disupplai selesai dilakukan, barulah ABK yang 

bertugas melakukan persiapan-persiapan prosedur bunkering salah satunya 

pemasangan selang muatan (cargo hose) dari manifold MT. HY Champion ke 

manifold MT. ATHINA II. 

Proses bunkering dimulai setelah adanya konfirmasi dari pihak penerima 

yaitu Awak kapal dari MT. ATHINA II yang bertugas bahwa mereka sudah siap 

menerima muatan oli minyak pelumas yang akan dipompa dari MT. HY 

Champion. ABK MT. HY Champion menjalankan pompa kargo yang dimulai 

dengan tekanan rendah 1-2 kg/cm². Hal ini dilakukan supaya menjaga selang 

muatan (cargo hose) dan manifold disekitar tidak terjadi kebocoran. Juga 
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menunggu konfirmasi dari Awak kapal MT. ATHINA II yang bertugas untuk 

mengetahui bahwa muatan yang dipompa sudah diterima atau muatan sudah 

masuk ke tanki yang di maksud, hal ini berlangsung kira-kira sampai 15 (lima 

belas) menit pertama. Kemudian setelah semuanya berjalan dengan baik, 

tekanan pompa muatan di naikkan pelan-pelan berkisar antara 3-4 kg/cm² 

selama kurang lebih 30 (tiga puluh) menit . 

Pada saat proses bunkering berjalan dengan tekanan pompa 3-4 kg/cm², 

seorang Awak kapal MT. ATHINA II memberitahukan kepada ABK jaga MT. 

HY Champion bahwa telah terjadi kebocoran pada sambungan manifold. Dan 

setelah dilakukan pengecekan, ternyata diketahui bahwa penyebabnya adalah 

kurang kedapnya packing serta sudah kurang layaknya kualitas packing pada 

selang yang digunakan terutama pada bagian sambungan manifold. 

Mengetahui hal ini ABK yang bertugas segera melaporkan masalah ini ke 

Mualim I (satu) MT. HY Champion. Kemudian atas perintah dari Mualim I 

(satu), ABK yang bertugas segera mematikan pompa muatan dan menutup kran-

kran muatan serta menginformasikan ke kapal penerima MT. Ocean Link bahwa 

kegiatan pembongkaran di hentikan sementara waktu untuk pergantian packing 

manifold. 

Setelah pergantian packing telah dilakukan dan hampir memakan waktu 1 

(satu) jam, Mualim I (satu) MT. HY Champion menginformasikan kembali 

kepada Awak kapal MT. ATHINA II bahwa kegiatan pembongkaran akan 

segera dilanjutkan, dengan menginstruksikan kembali untuk membuka kran-kran 

muatan minyak pada tanki masing-masing serta kran manifold. Setelah Mualim I 

(satu) berkoordinasi dengan kapal penerima pembongkaran bahan bakar minyak 

pelumas di mulai lagi dengan tekanan awal yang rendah terlebih dahulu yaitu 1-

2 kg/cm² sambil mengecek kembali kondisi packing karet, selang muatan dan 

manifold, setelah pengecekan dilakukan dan semuanya normal, selanjutnya 

tekanan di manifold kembali dinaikkan sampai 3-4 kg/cm² dan seterusnya 

sampai pada permintaan KKM dari MT. ATHINA II pada tekanan pompa 5 

kg/cm². Atas pertimbangan keamanan dan keselamatan, dari pihak kapal MT. 

HY Champion sendiri tekanan pompa dapat dilakukan sampai dengan 7 (tujuh) 

kg/cm². Jadi masih dalam kondisi aman, sedangkan selang muatan (cargo hose) 

dan pipa-pipa cargo MT. HY Champion untuk proses pembongkaran 

mempunyai tekanan maksimum sampai dengan 10 kg/Cm2. Dan pembongkaran 
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bahan bakar minyak pelumas sebanyak 20 (lima puluh) m³ selesai dilakukan 

dalam waktu 4(empat) jam. 

Dengan adanya masalah kebocoran packing tersebut, kegiatan bunkering 

telah mengalami keterlambatan selama kurang lebih 1 (satu) jam. Karena 

biasanya pembongkaran dengan tekanan 5 kg/cm² dapat dilakukan dengan waktu 

3(tiga) jam sedang dengan kejadian tersebut diatas maka pembongkaran 

memakan waktu kurang lebih 4(empat) jam. Inilah salah satu faktor yang dapat 

menghambat kelancaran dalam kegiatan bunkering oli minyak pelumas dikapal 

MT. HY Champion. 

Kurang perhatian dan kedisiplinan ABK MT. HY Champion dalam 

melakukan pengecekan packing manifold selang sebelum proses bunkering 

dilakukan serta kurang kualitasnya sarana penunjang kegiatan bunkering dalam 

hal ini selang kargo yang digunakan merupakan faktor yang dapat menghambat 

kelancaran proses pembongkaran muatan. 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan pada kondisi saat ini selama kegiatan bunkering minyak 

pelumas yang penulis pernah alami diatas kapal MT. HY Champion, data yang 

dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Keterlambatan proses bongkar dari pihak kapal yang akan disuplai maupun 

pihak terminal pada saat loading. 

Dalam proses bongkar muat minyak pelumas tidak bisa dilakukan dengan begitu 

saja. Proses dan tahapan serta prosedur dalam melakukan kegiatan bongkar muat 

tersebut harus sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku disuatu negara dimana 

kegiatan tersebut dilakukan. Khusus di perairan Singapore, kegiatan bunkering 

dapat dimulai setelah kapal berlabuh dan telah menyelesaikan pemeriksaan-

pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas pelabuhan terkait seperti petugas 

imigrasi untuk pemeriksaan dokumen Awak kapal serta pemeriksaan yang 

dilakukan oleh bea cukai mengenai surat-surat kapal dan muatan. Hal lain dari 

pada itu adalah tentang perizinan melakukan kegiatan bunkering oleh Singapore 

Port Authority. Proses perijinan dan pemeriksaan tersebut tentunya memerlukan 

waktu dan kedatangan dari petugas-petugas tersebut ke kapal yang akan 

diperiksa tidak bisa diprediksi perihal waktu kedatanganya. Hal ini setidaknya 

harus menjadi perhatian dari Agent kapal yang akan disuplai tentang koordinasi 
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dengan pihak-pihak terkait supaya tidak terjadi keterlambatan dalam proses 

bunkering. Dan jika proses bunkering mengalami keterlambatan maka kapal 

yang akan disuplai pun juga akan mengalami keterlambatan dalam perjalanan 

menuju pelabuhan berikutnya. Sehingga bisa merugikan kedua belah pihak. 

Dalam hal ini agen sangat berperan dalam tugas dan tanggung jawabnya 

menjaga kapal untuk bisa beroperasi dengan semestinya dan mengupayakan 

supaya tidak mengalami keterlambatan Menurut “ H.A Abbas Salim, 

Manajemen Transportasi , Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1993, halaman 98 

Agen pelayaran adalah sebuah badan usaha yang bergerak dalam kegiatan atau 

aktifitas kapal atau perusahaan pelayaran “. Apabila suatu kapal berlabuh di 

suatu pelabuhan maka kapal tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki 

berbagai keperluan yang harus dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan 

tersebut, perusahaan pelayaran akan menunjuk sebuah agen kapal. Dalam hal 

kegiatan loading (pemuatan) hal yang juga selalu menjadi kendala adalah tidak 

kesiapan terminal dalam penyediaan tempat bersandar. Banyaknya kapal yang 

akan memuat dengan jenis muatan yang sama mengakibatkan jadwal kapal 

untuk bersandar di terminal tersebut menjadi sangat padat, sehingga karena hal 

inilah kapal bisa menunggu berjam-jam dan bisa menghambat jadwal kegiatan 

lainya yang sudah terencana. 

 

2. Koordinasi yang belum maksimal dalam kegiatan bunkering. 

Koordinasi yang baik sangat dibutuhkan dalam proses kelancaran pelaksanaan 

tugas-tugas serta tanggung jawab dari masing-masing pihak untuk mencapai 

suatu hasil pekerjaan yang efektif dan efisien, sebagaimana yang dialami oleh 

penulis selama bertugas di atas kapal MT. HY Champion sering mengalami 

keterlambatan akibat kesalahan informasi yang diberikan oleh pihak darat (ship 

operation) seperti posisi kapal yang akan disuplai minyak pelumas , lokasinya 

tidak sesuai dengan order yang telah diberikan sebelumnya. Dan setelah 

dilakukan pengecekan dengan pihak darat ternyata kapal tersebut berlabuh 

jangkar di lokasi yang lain sehingga menyebabkan kapal menjadi terlambat 

karena berpindah tempat sehingga memakan banyak waktu serta telah 

menghambat pelayanan yang akan diberikan ke kapal lain yang segera 

memerlukan bahan bakar sesuai dengan jadwal yang telah diberikan oleh 

programmer. Atas kejadian ini banyak pihak yang mengalami kerugian baik dari 
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perusahaan maupun pihak kapal yang akan disuplai. Sehingga pekerjaan yang 

seharusnya bisa dilaksanakan dengan cepat akhirnya mengalami penundaan, 

bahkan waktu yang sudah sangat terbatas oleh adanya order-order yang lain 

menjadi sangat sempit sehingga mengakibatkan pekerjaan dilaksanakan dengan 

terburu-buru. Untuk itu perlu adanya komunikasi yang terus menerus antara 

pihak programmer dengan agen selaku perwakilan dari pihak kapal yang akan 

disuplai agar kesalahan-kesalahan informasi tentang ETA dan lokasi kapal 

berlabuh jangkar dapat ditekan sekecil mungkin. Disamping itu untuk menjaga 

agar jalur komunikasi tetap berjalan dengan baik maka pihak perusahaan sedapat 

mungkin melakukan usaha-usaha untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas 

guna menghasilkan satu bentuk pelayanan kapal bunker barge yang efektif dan 

efisien. 

3. Kesalahan tentang jumlah muatan minyak pelumas yang akan disuplai. 

Sebelum kapal bongkar atau muat seharusnya telah dilakukan perencanaan yang 

benar oleh seorang bunker programmer dalam hal persiapan penyediaan 

bunkering ke kapal-kapal niaga yang telah disepakati antara pihak agent dengan 

pihak penyedia bunker tentang jenis dan jumlahnya, sehingga tidak akan terjadi 

kesalahan yang pada akhirnya justru menghambat kelancaran operasional. 

Sebelum dimulainya kegiatan bunkering, pihak agen dan perusahaan pensuplai 

harus memastikan tentang jumlah muatan dan jenis muatan apa yang disuplai ke 

kapal penerima muatan. Perlu diketahui bahwa muatan minyak pelumas yang 

akan disuplai harus sesuai dengan kapasitas tanki dari kapal penerima. Sering 

terjadinya kesalahan informasi terutama dalam pemberian order tentang jumlah 

muatan minyak pelumas yang akan disuplai merupakan salah satu dari banyak 

hal yang dapat menyebabkan tidak optimalnya pelayanan kegiatan bunkering 

yang dapat menghambat terlambatnya waktu sehingga dapat menimbulkan 

keterlambatan proses bongkar. Hal itu juga harus di pahami oleh agent kapal 

penerima mengenai jumlah muatan minyak pelumas yang harus disuplai, harus 

benar-benar dipastikan tentang kemampuan tanki dari kapal penerima dalam 

menampung muatan minyak pelumas. sehingga perubahan-perubahan tentang 

kapasitas jumlah muatan bisa dihindari dan tidak menimbulkan keterlambatan 

dalam kegiatan bunkering minyak pelumas. 
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4. Kurang maksimalnya perawatan peralatan bongkar muat 

Di setiap kapal dan peralatannya, efektifitas peralatan-peralatan sangat 

tergantung dari perawatan alat itu sendiri untuk mendukung kelancaran kegiatan 

bongkar muat minyak pelumas untuk itulah perusahaan sudah menerapkan 

Safety Management System (SMS). Dalam aturan International Safety 

Management (ISM Code) pada Code 10 tentang Perawatan Kapal dan 

Peralatannya, menyatakan bahwa Perusahaan harus menyusun prosedur untuk 

memastikan bahwa kapal dan peralatannya dipelihara sesuai dengan ketentuan 

peraturan yang berlaku, dan peraturan beserta setiap persyaratan tambahan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang sering menjadi kendala dalam melakukan 

perawatan. Kendala yang dialami dalam perawatan peralatan bongkar muat 

diatas kapal MT. HY Champion yaitu ; aktifitas kegiatan bongkar muat minyak 

pelumas yang sangat padat dan sibuk serta kondisi cuaca yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan perawatan yang mengakibatkan sarana bongkar 

muat minyak pelumas tidak terpelihara dan terawat dengan baik sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan didalam Planned Maintenance System (PMS). 

Perawatan yang seharusnya dilakukan sekali dalam seminggu bisa menjadi 

sekali dalam dua atau tiga minggu karena kegiatan bongkar muat yang sangat 

sibuk. Contoh alat yang harus di kontrol waktu perawatannya yaitu ; Pengecekan 

Seals pompa muatan dan memberi grease , membersihkan dan memberi grease 

kran-kran yand ada di main dek , membersihkan dan memberi grease wire crane 

dan cargo block serta mengecek kebocoran expansion joint. Masalah 

pemeliharaan peralatan seperti contoh diatas kadang sering terabaikan oleh anak 

buah kapal pada saat kapal berlayar karena tidak adanya waktu yang cukup 

untuk melakukan perawatan mengingat jarak dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar sangat pendek, sehingga kadang prosedur kerja yang tidak beraturan 

begitu banyak waktu yang tersita oleh pekerjaan-pekerjaan lain yang harus di 

laksanakan oleh Anak Buah Kapal. 

5. Kurang terampilnya sebagian Anak Buah Kapal (ABK) 

Dalam hal ketrampilan seorang ABK seperti penulis pernah alami di kapal 

tempat penulis bekerja dimana sering terjadi hambatan apabila penggantian anak 

buah kapal yang baru naik dan belum berpengalaman ABK harus dilatih terlebih 

dahulu sampai mereka familiar dalam mengoperasikan peralatan yang ada dan 

alat-alat pendukung lain yang ada diatas kapal sehingga benar- benar mengerti 
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dan memahami apa yang harus dikerjakan selama kegiatan bunkering minyak 

pelumas diatas kapal MT. HY Champion. Anak buah kapal yang baru bekerja di 

kapal MT. HY Champion seringkali mengalami kendala seperti; 

a. Pengoperasian crane kapal kurang terampil 

b. Sistem pembukaan dan penutupan kran-kran tangki muatan pada waktu 

kegiatan bongkar muat kurang di mengerti. 

c. Penggunaan alat-alat keselamatan kurang di mengerti. 

Ketiga hal diatas yang selalu menghambat kegiatan bunkering minyak pelumas 

diatas kapal MT. HY Champion. Nakhoda atau Mualim I (satu) sebagai perwira 

senior harus lebih berperan dalam mengawasi ABK yang dianggap masih kurang 

terampil dalam melaksanakan kegiatan bunkering minyak pelumas. Dengan 

memberikan pengarahan beserta pelatihan yang berhubungan dengan tugas dan 

tanggung jawab diatas kapal sehingga dapat membantu kelancaran proses 

kegiatan bunkering minyak pelumas. 

6. Kesejahteraan ABK kurang diperhatikan oleh perusahaan 

Perusahaan tempat dimana Penulis bekerja pada saat itu tidak menerapkan 

tunjangan senioritas untuk tingkat Rating yaitu ABK. Dalam hal ini lamanya 

ABK bekerja diatas kapal akan menerima upah yang sama dengan pekerja yang 

baru bergabung diperusahaan. Hal inilah yang sering menimbulkan 

kecemburuan sosial diantara sesama ABK di atas kapal. Hal lain yang Penulis 

temukan adalah tentang pemberian gaji, bonus dan over time yang tidak sesuai 

dengan harapan para ABK sehingga menimbulkan kesenjangan dan 

ketidakpuasan dan dapat mempengaruhi tingkat efektifitas kerja mereka. Bahkan 

akan cenderung malas dan kurang disiplin dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sehingga dapat menghambat kelancaran operasi kapal. Salah 

satu contoh temuan dari penulis adalah tentang tidak adanya kompensasi dari 

perusahaan tentang upah tambahan dalam kegiatan pencucian tanki dikapal MT. 

HY Champion pada saat akan dilakukan pergantian jenis muatan pada tangki 

dan saat kapal akan naik dock . Dengan permasalahan seperti ini sebagian ABK 

kurang maksimal dalam bekerja dan akan berdampak pada kurangnya rasa 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajibanya. 
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C. Pemecahan Masalah 

1. Sering terjadinya keterlambatan dalam kegiatan bunkering. 

Meningkatkan koordinasi dan komunikasi yang terus menerus antara pihak 

programmer / ship operation dengan agent selaku perwakilan dari pihak kapal 

yang akan disuplai agar kesalahan-kesalahan informasi tentang ETA dan lokasi 

kapal yang akan disuplai dapat ditekan sekecil mungkin. Disamping itu untuk 

menjaga agar jalur komunikasi tetap berjalan dengan baik maka pihak 

perusahaan sedapat mungkin melakukan usaha-usaha untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas-tugas guna menghasilkan satu bentuk pelayanan kapal bunker 

barge yang efektif dan efisien. Dan sebaiknya pemberian jadwal supply 

bunkering dapat dilakukan dengan tepat dan benar, terutama tentang jumlah, 

jenis, jadwal serta lokasi tempat akan berlangsungnya pensuplaian. Karena 

dengan adanya informasi yang tepat dan benar serta jadwal yang teratur sangat 

menunjang kinerja kapal bunker dan diharapkan operasi dapat berjalan dengan 

lancar. 

 

2. Kurang terampilnya sebagian ABK dalam bertugas diatas kapal. 

Dalam pelaksanaan perawatan, faktor keterampilan ABK adalah hal yang 

sangat dibutuhkan, karena dengan keterampilan yang memadai, maka perawatan 

dapat terlaksana dengan baik dan benar. Namun di atas kapal dimana penulis 

bekerja, sebagian ABK kurang terampil dalam melaksanakan perawatan karena 

sebagian besar ABK yang bekerja di atas kapal MT. HY Champion kurang 

memiliki pengalaman bekerja di atas kapal tanker khususnya kapal bunker barge 

yang bermuatan minyak pelumas. Untuk itu upaya-upaya yang bisa dilakukan 

dalam meningkatkan keterampilan dalam kegiatan bongkar muat dari seorang 

ABK adalah : 

a. Mengadakan pelatihan-pelatihan yang lebih intensif. 

Nakhoda dan Mualim I (satu) sangat berperanan penting dalam memberikan 

pelatihan-pelatihan, seperti pelatihan dan pengenalan bagian-bagian dalam 

pompa muatan pada saat dilaksanakan overhaul atau pengecekan bagian 

dalam pompa muatan dan cara-cara mengganti seals pompa serta bagaimana 

pemeliharaan dan pemberian grease disaat akan digunakan. ABK yang baru 

maupun ABK yang lama sangatlah penting untuk diberikan pelatihan secara 

berkelanjutan agar lebih familiar demi kelancaran operasi kapal dan proses 
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kegiatan bongkar muat disetiap pelabuhan, untuk ABK baru hal-hal yang 

perlu diberikan seperti : 

1) Pengenalan alat-alat keselamatan terutama yang disiapkan pada saat 

kegiatan bongkar muat serta bagaimana cara menggunakan alat tersebut. 

2) Pengenalan sistem kran-kran pada tangki-tangki pemuatan, sehingga 

pada saat bongkar muat sudah mengenal kran-kran mana akan dibuka 

dan ditutup. 

3) Pengenalan sistim kontrol pompa muatan, selang muatan dan tali-tali 

kapal yang terikat kedarat, jangan sampai terlalu kencang atau kendor. 

Pembiasaan yang dilaksanakan oleh Perwira Senior bagi ABK baru, 

dilakukan pada saat pertama kali diatas kapal dan dilanjutkan pada setiap 

akan melakukan kegiatan bongkar muat sampai mengerti betul akan 

tugas dan tanggung jawabnya pada saat kegiatan bongkar muat. 

Untuk ABK lama hal-hal yang perlu diberikan peningkatan agar : 

1) Lebih meningkatkan lagi keterampilannya dalam menangani alat-alat 

bongkar muat. 

2) Lebih memperhatikan dan melaksanakan instruksi-instruksi dari 

Nakhoda, Perwira Senior serta Perwira jaga terutama pada saat kegiatan 

bongkar muat. 

3) Memberikan contoh cara kerja yang baik dan benar kepada ABK baru 

pada saat kegiatan bongkar muat dan kerja harian. 

Sedang pembiasaan untuk seluruh ABK, Nakhoda sudah mempunyai jadwal 

latihan-latihan seperti : 

1) Familiarisasi untuk Anak Buah Kapal (ABK) 

2) Latihan tentang cargo operation, dilaksanakan sekali dalam sebulan, 

mengikuti shipboard training plan yang sudah dibuat oleh perusahaan dan 

perusahaan sudah mengimplementasikan  di Safety Management System. 

 

b. Meningkatkan semangat kerja ABK dalam melaksanakan tugas 

Untuk meningkatkan semangat kerja ABK dalam melaksanakan tugasnya 

dapat dilakukan dengan cara : 

1) Memberikan Upah yang layak 

Bagi setiap ABK sudah menjadi harapan yang selalu di nantikan tentang 

peningkatan upah atau penghasilan untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 
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Untuk ABK yang sudah bekerja lebih dari 2 (dua) tahun sangat 

mengharapkan peningkatan gaji yang selama ini diterimanya dengan 

jalan mengajukan kenaikan gaji tahunan keperusahaan dengan seizin 

Nakhoda, tapi dalam hal ini pihak perusahaan tidak terlalu 

menanggapinya sehingga sebagian ABK merasa kurang diperhatikan. 

Karena baik ABK yang masa kerjanya lama dengan ABK yang baru 

bergabung diatas kapal mempunyai gaji yang sama yaitu sebesar SGD$ 

905 (sembilan ratus lima) dollar Singapore. 

Untuk itu perlu diberikan standarisasi gaji senioritas bagi ABK dengan 

tujuan agar ABK bisa bekerja dengan serius pada satu perusahaan tanpa 

memikirkan untuk berpindah ke perusahaan lain dengan pertimbangan 

segi kenyamanan dalam lamanya bekerja pada suatu perusahaan dan 

tentunya dengan gaji yang layak sesuai pengalaman ABK dan lamanya 

bekerja diatas kapal. 

2) Pemberian reward bagi kru yang berprestasi 

Bagi anak buah kapal sudah menjadi harapan untuk maju baik dalam 

karir maupun penghasilan dalam hal ini manajemen perusahaan sudah 

semestinya memberikan kesempatan kepada anak buah kapal tersebut 

untuk maju karena dengan demikian anak buah kapal akan berlomba 

memberikan yang terbaik untuk kapalnya. 

Dari pihak perusahaan seharusnya memberikan kesempatan untuk maju 

seperti, memberikan kesempatan untuk ikut pendidikan dan 

pelatihananpelatihan lain yang menunjang profesinya, Juru mudi yang 

belum mempunyai sertifikat atau sertifikat tidak legkap diberikan 

kemudahan untuk ikut pendidikan, sehingga dengan adanya sertifikat 

yang lengkap tersebut maka jabatannya dikapal bisa naik. 

Semua ABK mempunyai kesempatan yang sama, dengan adanya 

kemudahan dari pihak perusahaan secara tidak langsung membuat ABK 

termotivasi untuk bekerja sebaik-baiknya dan mempunyai kesempatan 

untuk maju. Sudah selayaknya perusahaan memberikan penghargaan 

kepada karyawan-karyawannya,terlebih lagi untuk personil yang sudah 

lama mengabdi di perusahaan tersebut. 
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3) Menciptakan situasi dan kondisi kerja yang aman serta nyaman 

Dengan adanya pembagian tugas kerja, perintah dan pengarahan yang 

jelas maka akan tercipta suasana kerja yang teratur dan aman bagi anak 

buah kapal, dalam hal ini juga Perwira senior tidak boleh membeda-

bedakan dalam pemberian tugas kepada ABK lama dengan yang ABK 

baru sehingga keharmonisan kerja dapat tercipta dengan sendirinya. 

Kenyamanan kerja ABK di atas kapal sangat tergantung dari kebijakan 

dari Nakhoda dan Perwira Senior seperti, pada hari kegiatan bongkar 

muat semua anak buah kapal melaksanakan tugasnya dan keesokan 

harinya di berikan waktu 1 (satu) hari penuh untuk istirahat, jadi hari 

kerja berikutnya bisa bekerja kembali dengan kondisi fit. Selain itu sudah 

menjadi kewajiban dari manajemen perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman dengan cara menyiapkan sarana 

dan prasarana di atas kapal seperti; tempat games, fitness dan lain-lain 

yang dapat digunakan pada saat bukan jam kerja / istirahat. 

 

c. Proses penerimaan Awak Kapal baru harus lebih selektif 

Di dalam hal penerimaan Awak Kapal, terkadang perusahaan mengambil 

dari Calo atau broker yang tidak mempunyai perizinan secara resmi dalam 

penyaluran ketenagakerjaan khususnya pelaut. Banyak sekali dijumpai 

calon pelaut yang mau membayar uang kompensasi dengan nominal yang 

cukup besar tanpa adanya pengalaman kerja dengan harapan bisa diterima 

kerja dimanapun dan dengan kapal jenis apapun. 

Sehingga pada saat mereka bekerja diatas kapal tidak mengerti tentang 

pekerjaan apa yang harus dikerjakan. Untuk itulah perusahaan harus 

menerapkan system perekrutan Awak kapal yang lebih professional yaitu 

melalui manning agent. Perusahaan pelayaran ataupun manning agent 

bertugas untuk menerima calon tenaga kerja pelaut yang akan ditempatkan 

di kapal dengan tugas dan tanggung jawab serta ketrampilannya disesuaikan 

oleh pengalaman si pelaut tersebut. Dan hendaknya mengikuti prosedur 

yang benar. 
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Adapun langkah-langkah atau prosedurnya antara lain : 

1) Adakan pengecekan ijasah atau sertifikat ataupun dokumendokumen 

lain,apakah asli atau palsu. Atau adakah ketidaksesuaian antara 

pengalaman dengan dokumendokumen yang dimiliki. 

2) Adakan test yang lebih selektif terhadap calon awak kapal yang akan 

bekerja,baik tertulis ataupun lisan untuk mengetahui kemampuannya 

sebelum diterima untuk bekerja sebagai bahan pertimbangan sesuai 

dengan jabatan atau posisi yang akan dibutuhkan di atas kapal. 

3) Hindari perekrutan awak kapal melalui calo atau broker,karena kenyataan 

membuktikan bahwa banyak terjadi ketidaksesuaian antara pengalaman 

dengan sertifikat yang dimiliki. 

4) Evaluasi medis atau test kesehatan harus dilakukan di Rumah Sakit resmi 

atau yang ditunjuk Pemerintah. Tahapan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa calon awak kapal dalam kondisi sehat sebelum 

ditempatkan di atas kapal yang ditunjukkan dengan adanya sertfifikat 

kesehatan. 

5) Keputusan penerimaan yang menandakan bahwa calon awak kapal 

tersebut layak dan kompeten di bidangnya. 

6) Evaluasi karyawan juga diperlukan untuk mengetahui sejauh mana awak 

kapal tersebut benar-benar qualified. 

 

3. Kurang maksimalnya perawatan alat bongkar muat dikapal 

a. Tingginya mobilitas kapal. 

Kegiatan bunkering minyak pelumas diatas kapal MT. HY Champion 

mempunyai intensitas yang sangat tinggi. Dengan Anak Buah Kapal (ABK) 

yang hanya berjumlah 5 (lima) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Bosun, 

1 (satu) orang assisten bosun dan 3 (tiga) orang AB. Kegiatan bunkering dan 

perawatan peralatan tidak bisa dilakukan dengan bersamaan jika seluruh 

Awak kapal yang bertugas memiliki pembagian waktu yang hanya terfokus 

pada kegiatan bunkering saja. Untuk mengefektifkan agar kegiatan 

perawatan alat bongkar muat dan kegiatan bunkering dapat berjalan 

beriringan maka perlu dibuat system pembagian kerja dimana 4 (empat) 

orang ABK meliputi 1 (satu) orang Bosun, 1 (satu) orang assisten Bosun 

dan 2 (dua) orang AB bertanggung jawab dalam kegiatan bunkering minyak 
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pelumas dengan waktu kerja 2 (dua). ABK yaitu Bosun beserta 1 (satu) AB 

mulai dari jam 6 (enam) sampai 12 (dua belas) pagi dan malam kemudian 

2(dua) ABK yaitu Assisten bosun beserta 1 (satu) AB memulai jam kerja 

dari jam 12 (dua belas) sampai dengan jam 6 (enam) siang dan pagi. Sedang 

1 orang AB yang tersisa bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan 

perawatan peralatan bongkar muat dengan jam kerja 8 (delapan) pagi 

sampai jam 5 (lima) sore. 

Sistem kerja yang demikian berjalan dengan kurun waktu pergantian jam 

kerja selama 1 (satu) bulan. Sehingga walaupun dengan kegiatan bunkering 

minyak pelumas yang sangat padat sekalipun tidak akan menghambat 

perawatan dan pemeliharaan peralatan bongkar muat. 

 

b. Melaksanakan sisten perencanaan perawatan dengan baik sesuai dengan 

Planned Maintenance System (PMS). 

Pada kapal bunker barge khusus pengangkut bahan bakar minyak pelumas, 

dalam kegiatan bongkar muat selalu mengutamakan pemeliharaan tangki 

muatan serta pompa kargo yang dikerjakan oleh bagian dek di mana 

perencanaannya dibuat oleh Mualim I (satu) antara lain : 

 

 

gambar 3.1  

Planned maintenance system file di kapal 
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1) Tangki Muatan (cargo tank) 

Tangki yang digunakan untuk muat Minyak Pelumas Kapal, dibangun 

khusus dimana posisi tangki duduk pada tiang-tiang penyangga yang 

permanen, sedangkan di kanan dan kiri lambung dipasang besi yang 

ujungnya berulir yang diatur kekencangannya. Pengecekan posisi tangki 

dilakukan setelah kapal kosong atau setelah pembongkaran atau sesuai 

jadwal yang ditentukan di Safety Management System (SMS) kapal. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedudukan tangki ada pergeseran 

atau tidak setelah pemuatan dan selama pelayaran. Pengecekan bagian 

dalam tangki hanya bisa dilakukan saat kapal naik dok yang mana 

sebelumnya telah didinginkan dan telah melalui pengecekan free gas. 

Pengecekan perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi didalam tangki 

tentang adanya kebocoran atau tidak dan juga kondisi dari plat-plat 

tangki tentang persentase ketebalan dan kondisi kekaratanya. 

 

gambar 3.2 

Tangki muatan ( cargo tank ) 

 

2) Pompa Muatan (cargo pump) 

Diatas kapal MT. HY Champion mempunyai lima pompa muatan yaitu 

jenis “ Blackmer TXD-3 Kapasitas 45 kl/hrs ” dimana pompa muatan ini 

digerakkan dengan tenaga mesin induk, pompa ini mempunyai kekuatan 

memompanya sekitar; 20 (dua puluh) - 30(tiga puluh) kl/jam. Untuk 

memperpanjang umur atau ketahanan, pemakaiannya harus secara 
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bergantian setiap voyage. Beberapa faktor yang menyebabkan rusaknya 

pompa muatan antara lain; 

a) Kurangnya pelumasan pada bagian yang bergerak. 

b) Kurangnya pemanasan sebelum digunakan. 

c) Kurangnya perawatan pada pipa-pipa dan kran-kran 

Perawatan secara total dilaksanakan pada waktu dok, untuk perawatan 

secara berkala dijadwalkan setiap kali selesai pembongkaran muatan 

serta pelumasan dibuatkan catatan khusus antara pompa muatan no.1 

(satu) sampai dengan no.5 (lima) sehingga ABK tidak salah dalam 

melakukan perawatan/pelumasan. 

 

gambar 3.3 

Pompa muatan ( cargo pump ) 

 

3) Kran-kran (valve) 

Kran-kran pada masing-masing tangki maupun yang ada di ruang pompa 

harus selalu dalam keadaan baik dan dapat diputar dengan mudah. 

Kerusakan kran disebabkan oleh garam bekas air laut yang menempel 

pada ulir kran yang kalau dibiarkan akan menimbulkan keropos dan 

kemacetan, maka harus segera dibersihkan dengan air tawar dan 

dikeringkan, kemudian diberi grease pada ulirnya sehingga tidak terjadi 

kemacetan pada saat digunakan. 
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gambar 3.4 

       Kran-kran (valve) 

4) Expansion Joint Pipe 

Kerusakan expansion joint pipe dapat terjadi jika heating terlalu 

berlebihan dan tekanan yang tinggi dapat mengakibatkan pecah (retak) 

karena memuai. Walaupun retaknya hanya sedikit, secepatnya harus 

diganti, karena akan mempengaruhi pemanasan pada tangki muatan. 

Expansion joint pipe yang berbentuk spiral bukan hanya terdapat pada 

pipa pemanas saja, namun terdapat juga pada pipa-pipa muat bongkar 

yang ada pada tangki yang mana berfungsi untuk menjaga kondisi dari 

pipa-pipa lainnya apabila heating dan tekanan terlalu tinggi. Untuk itu 

sebelum Pelaksanaan bongkar / muat diperiksa terlebih dulu semua 

sambungan pipa harus dalam keadaan baik. 

 

gambar 3.5 

         Expantion joint 
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5) Selang muatan (cargo hose) 

Cargo Hose adalah sebuah selang minyak yang digunakan sebagai media 

transfer bahan bakar atau muatan yang bertuk cairan. Cargo Hose yang 

digunakan untuk transfer minyak atau bahan bakar memiliki spesifikasi 

yang berbeda-beda tergantung jenis muatan apa yang akan digunakan . 

Dalam procedure test dan inspeksi harus dilakukan dengan benar dan 

teliti sehingga hasil test yang didapat akurat ini lah test dan inspeksi yang 

dilakukan, yaitu : Melakukan pengetesan dengan cara melihat tampak 

luar maupun bagian dalam dari cargo hose, pada bagian luar dari cargo 

hose harus dibersihkan terlebih dahulu agar dapat melihat dengan jelas 

jika ada nya kerusakan pada bagian luar. Jika ditemukan kerusakan pada 

Bagian luar maupun dalam berupa sobek, berlubang atau adanya 

gelmbung yang dapat menyebabkan kerusakan pada selang agar dapat di 

perbaiki dan tidak boleh di gunakan sebelum perbaikan itu selsai. 

Cargo hose harus dilakukan pengetesan 1 (satu) tahun sekali oleh pihak 

ketiga untuk mendapatkan sertifikat sebagai bukti telah dilakukan 

pengecekan dan pengetesan. 

 

gambar 3.5 

Selang muatan (cargo hose) 
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6) Flowmeter 

Flowmeter merupakan instrumen guna mengukur aliran dari suatu fluida 

baik liquid (liquid flowmeter), sludge (sludge flow meter) maupun gas 

(flow meter gas), baik bertemperatur rendah hingga temperatur tinggi. 

Untuk pengoperasian flowmeter juag harus diperhatikan. Flowmeter 

memiliki masa pakai dan jika sudah habis flowmeter tersebut harus 

dikalibrasi atau di tera ulang. Perawatan flowmeter juga harus 

dilaksanakan rutin. Jika pengoperasian dan perawatan flowmeter tidak 

baik akan menimbulkan kerusakan. Jika kerusakan terjadi saat bongkar 

muat akan berdampak terhambatnya bongkar muat dan kegiatan di 

lapangan akan delay. 

 

gambar 3.6 

 Flowmeter 

 

c. Penggunaan semua peralatan sesuai dengan Standard Operation Procedure 

(SOP). 

Penggunaan peralatan yang sesuai prosedur dapat mengurangi tingkat 

kerusakan pada peralatan. Hal ini merupakan investasi modal yang sangat 

berharga sehingga penggunaan yang baik akan mengurangi biaya perbaikan 

kerusakan dan perawatan menjadi mudah serta dapat memperpanjang jam 

kerja peralatan tersebut. 

Standart Operasional Prosedur (SOP) harus diberikan pada setiap peralatan 

agar dapat mudah dilihat dan dibaca serta bahasanya yang dapat dimengerti 

oleh penggunanya. Apabila hal ini selalu dilaksanakan sesuai prosedur yang 
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tertera pada petunjuk tersebut maka hal akan terjadinya kerusakan akan 

dapat dihindari. 

Manfaat dari Standart Operasional Prosedur (SOP) antara lain : 

1) Dapat digunakan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan pelaksanaan 

suatu pekerjaan di kapal. 

2) Dapat digunakan sebagai sarana acuan dalam melakukan penilaian 

terhadap proses layanan di kapal. 

3) Dapat digunakan sebagai sarana pelatihan bagi staf baru, sehingga 

mengurangi waktu yang terbuang untuk memberikan pengarahan. 

4) Dapat digunakan sebagai sarana mengendalikan dan mengantisipasi 

apabila terdapat suatu perubahan sistem di kapal. 

5) Dapat digunakan sebagai sarana audit sistem informasi di kapal. 

 

d. Kordinasi dan kerjasama antara kapal dan pihak perusahaan. 

Dalam Perawatan, prosedur disusun yang meyakini bahwa perawatan, 

perbaikan dan survai yang relevan dilaksanakan secara terencana, aman dan 

terjadwal. Personil yang bertanggung jawab atas operasi kapal harus 

menguasai peraturan pemerintah Negara bendera kapal dan biro klasifikasi 

yang mensyaratkan adanya notifikasi dan atau kehadiran surveyor dikapal. 

Personil dengan kualifikasi didarat harus ditunjuk memantau dan 

memberikan dukungan teknik kepada kapal termasuk memberikan umpan 

balik. Prosedur harus memastikan laik-laut kapal setiap saat dan harus 

meliputi acuan atas persyaratan dan kelengkapan peralatan perawatan, 

keterangan teknis, suku cadang dan pembekalan. 

Prosedur perawatan berencana disusun, paling sedikit untuk hal-hal dibawah 

ini : 

1) Badan dan bangunan kapal 

2) Jaringan pipa-pipa 

3) Peralatan bongkar muat 

4) Sistem pompa 

5) Peralatan komunikasi 

6) Sistem pemanas / ketel untuk kapal bunker. 
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e. Pelaksanaan tool box meeting. 

Kurangnya perawatan dari peralatan muat bongkar dikapal dapat 

mempengaruhi kelancaran pengoperasian dari peralatan muat bongkar dan 

secara langsung dapat menghambat kelancaran muat bongkar di kapal. 

Mualim I (satu) harus dapat membuat rencana kerja atau bisa disebut 

dengan Sistem perawatan terencana / Planned maintenance system (PMS) 

yang dimana di dalam sistem ini terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, 

Pengontrolan dan pengevaluasian. Oleh karena itu Mualim I (satu) kerja 

harian dari anak buah kapal bagian dek dengan terlebih dahulu memberikan 

pengertian akan rencana kerja dengan maksud dan tujuan yang akan dicapai 

kepada bawahannya yang akan membantu Mualim I (satu) dalam 

pengawasan kerja, juga kepada bosun sebagai kepala kerja dari anak buah 

kapal bagian dek dalam pelaksanaan kerja dan rencana kerja tetap Mualim I 

(satu). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis membahas masalah-masalah yang dituliskan pada BAB 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa hal yang penulis jadikan sebagai 

kesimpulan antara lain: 

1. Koordinasi yang kurang maksimal antara pihak kapal, ship operation dan agent 

yang menyebabkan keterlambatan kegiatan bunkering. 

2. Masih kurangnya familirisasi dan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 

ketrampilan Anak Buah Kapal (ABK) dalam bertugas diatas kapal yang akan 

menunjang kelancaran operasional. 

3. Kurangnya perawatan alat bongkar muat sehingga peralatan yang akan 

digunakan sering mengalami gangguan kerusakan sehingga menyebabkan 

terganggunya kegiatan bunkering disebabkan minimnya waktu perawatan karena 

tingginya mobilitas kapal 

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Memaksimalkan koordinasi antara perusahaan / ship’s owner dengan pihak 

kapal terutama tentang sistem manajemen pengoperasian kapal-kapal Maxwell 

Ship Management Pte.Ltd ditingkatkan oleh manajer operasional pelayanan 

bunker agar operasional berjalan dengan lancar. Dan sebaiknya pemberian 

jadwal supply bunkering dapat dilakukan dengan tepat dan benar, terutama 

tentang jumlah, jenis, jadwal serta lokasi tempat akan berlangsungnya 

pensuplaian. Karena dengan adanya informasi yang tepat dan benar serta jadwal 

yang teratur sangat menunjang kinerja kapal bunker dan diharapkan operasi 

dapat berjalan dengan lancar. 

2. Sebaiknya Nakhoda terus memberikan familiarisasi dan pelatihan-pelatihan di 

atas kapal sesuai dengan perencanaan pelatihan yang telah disusun. Dengan 

begitu ABK akan lebih proaktif lagi yang secara tidak langsung akan mengasah 

serta menambah kemampuan ABK di atas kapal. 
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3. Sebaiknya perencanaan kerja dalam hal perawatan lebih ditingkatkan dan lebih 

terarah sebagai upaya menjaga peralatan agar tetap dapat digunakan untuk waktu 

yang lama dengan perawatan secara berkala sesuai dengan Planned Maintenance 

System (PMS). 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar. Kegiatan bunkering di tengah laut (ship to ship) 

 

Gambar. Kegiatan bunkering di darat dengan truk lori 
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